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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahiim

Puja dan Puji syukur sebanyak-banyaknya, penulis panjatkan
kehadirat Allah SWT yang dengan kasih dan sayang serta taufik
dan hidayahNya, penulisan buku ini dapat diselesaikan. Penulis
merasakan ada beberapa ganjalan dalam penulisan buku ini.
Namun demikian semua ganjalan kesulitan dengan seijinNya
sudah dapat diatasi.

Dengan sanjungan shalawat salam penulis sampaikan
kehadirat Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, para
sahabat dan pengikut setia beliau, serta do’a restu Ibu Bapak
tercinta, dengan didorong simpati berbagai pihak akhirnya
buku yang berjudul Dasar-Dasar [lmu Dakwah ini dapat selesai.

Ucapan sholawat tersebut terasa wajib karena semua
materi yang termuat dalam buku ini tidak mungkin didapat
kecuali, setelah mempelajari al-Qur‘an (Firman Allah SWT) dan
al-Hadist (sabda Rasulullah SAW) yang tentu saja melalui
penilaian kitab-kitab para ulama penafsir dan para pensyarah
terpercaya. Materi-materi lain yang ditulis dalam buku ini
merupakan hasil perenungan dan produk pemikiran, pengalaman
pribadi maupun pendapat-pendapat ulama terkemuka adalah
yang memenuhi persyaratan dari scope ajaran yang disampaikan
oleh Rasulullah SAW yang tercinta ini.

Demikianlah buku Dasar-dasar Ilmu Dakwah kita susun,
kekurangannya sudah pasti banyak. Penulis mengakui
kekurangan tersebut. Oleh karena itu penulis sangat berharap
kritikan konstruktif dari para pembaca dan pengguna buku ini
untuk perbaikan-perbaikan di hari kemudian.

(i )



Akhirnya kepada, Allah jua penulis memanjatkan do’a
semoga buku ini bermanfaat dan menjadi ibadah ikhlas yang
berpahala di sisi Allah. Amin.

Penulis
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"

1y S o Al Taeglly WSS, A Q) A Bgeo

ol BX,
“Mangajak manusia (untuk beribadah) kepada allah SWT
dengan cara hikmah dan mu'izhah basanah, sengga Mereka
kufur kepada thaghut dan beriman kepada allah SWT. Dan
mengeluarkan mereka dari kegelapan hajiliyyah kepada cahaya
Islam” 3
Tarif da’'wah/tabligh pada hakekatnya adalah
upaya untuk merubah sesuatu keadaaan tertentu
menjadi keadaan lain yang lebih baik menurut tolak
ukur ajaran Islam. Perubahan tersebut terjadi dengan
menumbuhkan kesadaran dan kekuatan pada diri obyek
da’wah. Dengan kata lain, perubahan berarti pula upaya
menjadikan objek da'wah mengetahui, mengimani dan
mengamalkan Islam sebagai pandangan dan jalan
hidup.4
Didalam surat al-Baqarah; 221 yang berbunyi
sebagai berikut:
3y 558l G ) g2 Al
“Dan Allah itu mengajak ke surga dan pengampunan dengan
izin-Nya”.
Sementara itu, Imam Ahmad Musthafa al-Maraghi
memberikan penafsirannya sebagai berikut:

3 Figghu ad-Da’wah, yang disampaikan pada Musyawarah Kerja
Pemuda Persatuan Islam, Cianjur, 1991, Ust. Entang Mukhtar, ZA.

¢ Shiddiq Amien, Wawasan Da'wah, yang disampaikan pada
“Tazwiedu al-Muballighien” PP. Persatuan Islam untuk PD. Bandung, di
Banjaran, 15 Januari, 1955

2 Dasar-Dasar lImu Dakwah
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juga lembaga-lembaga atau organisasi yang mempunyai
usaha atau kegiatan dakwabh.

Karakteristik subyek dakwah di atas secara garis besar
dapat diuraikan sebagai berikut :

Pada umumnya da'i di Indonesia adalah orang yang
lebih banyak bermodalkan niat dan semangat daripada
kemampuan profesional dalam menuaikan fungsinya.
Keterbatasan kemampuan tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain:

a. Da'i tidak memperoleh pendidikan yang memadai

b. Terbatasnya perhatian, fasilitas dan waktu, karena
dakwah bagi sebagian besar da'i hanya merupakan tugas
atau profesi sampingan. Pada tingkat pengelola dakwabh,
kondisi yang sama juga dijumpai subyek dakwah ini
sesungguhnya mempunyai fungsi yang tidak kalah
pentingnya dibanding da'i, namun karena kemampuan
managerial yang terbatas, pengelola dakwah seakan-
akan hanya jadi pelengkap saja dari da'i. pada tingkat
lembaga pusat-pusat dakwah defisiensi lebih nyata
terlihat, apalagi jika dibandingkan dengan lembaga yang
sama pada agama yang lain. Ini terjadi karena
fungsionaris lembaga atau pusat dakwah mempunyai
karakteristik yang sama dengan da'i dan pengelola
dakwah, yang umumnya berstatus rangkap (sebagai da'i
juga pengelola dakwah sekaligus pengurus organisasi).!¢

Kemudian Imam Ahmad Musthafa Al-Maraghi
memberikan kriteria yang mesti di miliki oleh da'i agar ia
dapat melaksanakan kewajibannya dengan sebaik-baiknya
serta bisa menjadi contoh dan panutan dalam ilmu dan
amalnya, yaitu:

14 Shiddiq Amien, Op. Cit, hal. 2

8 Dasar-Dasar llmu Dakwah
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3. Al-'Ammu al-'Am. Keamanan yang menyeluruh. Ini
adalah putranya al-'adlu asy-syamil. Selama tidak ada
keadilan, maka keamanan yang merata itu tidak akan
tercapai, ada saja keributan-keributan. Kalau sudah
sampai kepada al-'ammu al-'am keamanan yang merata
dan menyeluruh, baru meningkat pada

4. At-Taisir. Segal sesuatu dapat dilaksanakan dengan
mudah. Jadi sumbernya at-Taisir. Kemudian adalah
karena adanya syari'ah mutaba'ah, aturan yang di ikuti
oleh semua.16

2. Obyek Da'wah

Sebagaimana telah dijelaskan dimuka pada bagian sub
judul Da'wah Jam'iyah, bahwa yang termasuk pada sasaran
da'wah (obyek dakwah) itu ada tiga arah yaitu:

1. Da'wah kepada kalangan non muslim (kafir)
2. Da'wah bagi kesejahteraan dan kemakmuran dunia, dan
3. Da'wah kepada kalangan umat Islam sendiri.

Untuk pembahasan selanjutnya, maka penulis akan
menguraikan dua bagian saja, sebagaimana yang telah
dipaparkan oleh al-Ustadz E. Saifuddin Anshari, MA. Dalam
bukunya "Wawasan Islam". Bahwa obyek dakwah Islam itu
ialah segenap manusia: Muslim dan non Muslim.!”

Obyek dakwah dapat dibedakan dalam obyek dakwah
umum dan obyek dakwah khusus.

Yang dimaksud dengan obyek dakwah umum adalah
masyarakat luas yang meliputi umat dakwah dan umat ijabah

Umat dakwah ialah masyarakat luas non Muslim.
Sedangkan umat ijabah ialah kaum muslimin.

16 KHE. Abdurrahman, Keadilan Dulu Baru Keamanan, Risalah
Persatuan Islam, Bandung, Maret, 1984, hal. 8
17 E, Saifuddin Anshary, MA, Op. Cit, hal. 192

10 Dasar-Dasar limu Dakwah
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pengertian, bahwa risalah yang dibawah oleh beliau tidak
hanya disampaikan kepada manusia saja (muslim atau non
muslim atau kafir, manusia yang berkulit merah atau kulit
hitam). Tetapi juga merupakan Rasul untuk bangsa jin (lihat.
QS. AlJin)

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Mujahid yang
termaktub dalam kitab tafsir Ibnu Katsir

‘ u‘“YU DA G deel JG

"Berkata Mu]ahid (Muhammad SAW itu diutus) yakm untuk
bangsa jin dan manusia".22

Jadi subyek dakwah adalah umat Islam mukallaf
sesuai dengan kemauan dan kemampuannya masing-
masing. Dan obyek dakwah pada garis besarnya terbagi
kepada dua bagian besar, yaitu, muslim dan non muslim

C. Metode, Media Dan Materi Dakwah
1. Metode Dakwah

Sebelum menguraikan masalah metode dakwah secara
menyeluruh, maka alangkah baiknya kalau terlebih dahulu
kita bahas apa yang dimaksud dengan metode itu

Yang dimaksud dengan metode adalah cara yang
teratur dan berfikir baik-baik untuk mencapai maksud
(dalam ilmu pengetahuan dsb), atau suatu cara kerja yang
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan
guna mencapai tujuan yang ditentukan.?? Metode dalam arti
luas adalah cara-cara prosedur atau rentetan gerak untuk

22 [bnu Katsir, Op. Cit, Jil. I1I, hal. 540
B Depdikbud, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1988),
hal. 580-581

14 Dasar-Dasar lImu Dakwah
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yang telah dimunculkan, sehingga terhindar dari
kecenderungan upaya hasil pengamatannya “penyesuaian”
hasil pengamatan dengan apa yang diperkirakan akan
terjadi.

Metode dalam ilmu psikologi lebih condong kepada
pendekatan ilmu alam dari pada ilmu sosial atau
humaniora. Sebagaimana disebutkan dimuka, bahwa pada
awalnya, psikologi lebih dekat kepada filsafat bahkan bagian
dari filsafat. Ketika psikologi berusaha membuktikan konsep
dan teori, maka diperlukan pengujian-pengujian secara
empiris dengan metode-metode yang dapat diterima
menurut konsep metodologi ilmu alam.

Dengan metodelogi yang cenderung kepada ilmu
kalam, maka aspek-aspek kejiwaan manusia diukur dan
dikaji dengan melihat hubungan dengan aspek lain, sesuatu
ada dalam diri manusia (masalah kejiwaan) dikenali dengan
melihat fenomena perilaku. Fenomena perilaku merupakan
derivat dari atribut-atribut kondisi kejiwaan. Dari sini muncul
tuntutan terhadap kajian dakwah untuk mengembangkan
alat-alat ukur yang merupakan kuantifikasi dari atribut-
atribut. Pendek kata metodologi psikologi membahas
masalah kejiwaan manusia yang laten dengan mengukur
perwujudannya dalam bentuk perubahan-perubahannya
yang tampak.#? Pengukuran tersebut dilakukan sebagaimana
mengukur tinggi badan fisik. Sedangkan atribut-atribut
dalam masalah keagamaan sangat kompleks, ia memerlukan
penjabaran-penjabaran definitif sehingga diperoleh alat
ukur-alat ukur yang veriviable namun tidak mengurangi
makna dari konsep atribut yang telah diajukan oleh sumber
ajaran.

# Gaifuddin Azawar, Penyusunan Skala Psikologis, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1999)

38 Dasar-Dasar lImu Dakwah
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Penelitian eksperimen psikologi melakukan pengukuran
variabel-variabel yang diamati dengan mereduksi pengaruh
variabel-variabel yang tidak diharapkan muncul. Upaya ini
dilakukan dengan menerapkan nilai-nilai validitas baik
validitas internal, validitas eksternal, validitas konstruksi
eksperimen dan validitas keputusan statistik. Dengan kata
lain, eksperimen psikologi adalah sebagaimana layaknya
eksperimen ilmu alam. Misal, mengukur berat murni suatu
benda dilakukan dengan menimbang di dalam ruang hampa
udara agar terhindar dari pengaruh variabel gravitasi bumi,
ketinggian tempat, udara, dan sebagainya. Psikologi ingin
dapat melakukan hal yang sama dengan pengukuran fisik.

Namun, ketika validitas metodologi eksperimen
diupayakan, disisi lain muncul masalah kevalidan pada sisi
dinamika konteks sosial budaya. Sebab manusia lahir,
tumbuh dan berkembang dan berbentuk dari pengaruh
variabel-variabel budaya, lingkungan fisik alam etnis, gen
dan kromosom. Hal tersebut telah melekat dan membentuk
suatu kepribadian (kondisi kejiwaan) tertentu. Manusia lahir
dan berkembang bukan dan tidak mungkin ditempat yang
“hampa udara” tersebut, dimana bersih dan dapat di-
bersihkan dari variabel-variabel yang membentuknya. Kritik
terhadap metodologi psikologi ini sejalan dengan sarkasme
yang diberikan kepada ilmu psikologi yang dinyatakan
sebagai “the white middle class american men psychology”.
Karena teori-teori psikologi yang selama ini berkembang
banyak diuji hanya dalam penelitian pada orang dewasa
kulit putih Amerika pada kelas menengah (mahasiswa),
sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan
pada setiap jenis komunikasi manusia. Untuk itu perlu
dikembangkan kajian dakwah yang lebih memahami adanya
realitas budaya, dimana aspek budaya dan hal-hal yang

40 Dasar-Dasar llmu Dakwah
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dalam permasalahan dakwah yang telah dikaji dan dipahami
tersebut.

Dengan demikian dalam penerapan metodologi, ini
paling tidak menghasilkan dua keuntungan metodologis,
yaitu (1) metodologi ini berfungsi bagi upaya mengantisipasi
timbulnya ideologisasi yang berlebihan oleh mitos-mitos
yang mungkin dapat ditimbulkan oleh metodologi sosio-
analisis, dimana pengkajian dapat tenggelam pada pemakaian
konsep-konsep rasional yang “melambung” namun sebenar-
nya belum terbukti aplikasinya (belum teruji secara empiris);
dan (2) mengantisipasi bahaya perkembangan pemikiran yang
mengarah kepada pembentukan konsep-konsep atau teori-
teori idealis tentang mental dan perilaku keagamaan yang
dapat timbul oleh interpretasi-interpretasi yang terlalu
dogmatis dan subyektif, baik oleh pemikiran individu
maupun dihasilkan oleh perjalanan sejarah pemikiran.*

Walaupun demikian penggunaan epistemologi yang
empiristis dalam kajian dakwah perlu mendapat kontrol
dengan menjalin jaringan interaksi dengan epistemologi
metode lain, sehingga bukan isolasi metodologi yang
diperlukan dalam pengembangan kajian dakwah ini,
melainkan diperlukan pemahaman bahwa ilmu dakwah
disamping memerlukan kajian dalam bentuk analitis-
empiris, juga perlu dideferensiasikan pada kajian sosial-
kritis (ilmu-ilmu sosial) dan historis-hermeneutis (ilmu-ilmu
humaniora). Artinya penggunaan metodologi empiris-
analisis dalam kajian dakwah jangan sampai tenggelam
dalam kecenderungan eksklusif dari komunitas ilmu sosial
dan terasing dari obyek formalnya, sehingga akan terhindar
dari bahaya euforia ilmiah empiris yang dapat mengelabuhi

4 Bandingkan Ignas Kleden, Sikap Ilmiah dan Kritik Kebudayaan,
(Jakarta” LP3ES, 1987)
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kesadaran mitos-mitos scientism, serta bahaya adanya
pemahaman materialis deterministis yang berlebihan karena
penyanjungan terhadap anggapan superioritas epistimologi
empirisme yang berlebihan.

Disamping itu penggunaan metodologi kajian dakwah
dengan perspektif ini perlu menyadari bahwa jika manusia
hanya diperlakukan sebagai obyek ukur dalam masalah
dominan-dominan mental dan perilaku, maka fenomena
manusia sebagai object matter ini akan menghambat
perkembangan ilmu dakwah, dan bahasa tentang dakwah
akan berputar-putar pada masalah dominan mental dan
perilaku serta pengukurannya saja, dimana kegunaan secara
aplikatif menjadi terabaikan. Untuk itu perlu menjadikan
manusia dan interaksinya dalam aktivitas dakwah juga
sebagai subject matter dalam rangka memahami mental dan
perilaku manusia sekaligus hakikatnya.
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mengamalkan dan menerapkan ajaran dan nilai-nilai Islam
serta Allah yang menurunkan Islam dan memberikan
persetujuannya (takdirnya), yang menyebabkan terjadinya
perubahan keyakinan, sikap dan tindakan. Oleh sebab itu
pembahasan filsafat dakwah tidak dapat dilepaskan dari
Allah, Islam, manusia serta lingkungan (bumi, alam) di
mana terjadi proses dakwah.

Secara ringkas ruang lingkup filsafat dakwah paling
tidak meliputi empat hal yang selalu punya kaitan erat.
Yaitu: pertama, manusia sebagai pelaku (subyek) dakwah
dan manusia sebagai penerima (obyek) dakwah. Kedua,
agama Islam sebagai pesan atau materi yang harus
disampaikan, diimani (di internalisasikan) serta diwujudkan
dalam realitas (di amalkan) di masyarakat dan ketiga, Allah
yang menciptakan manusia dan alam, sebagai Rab yang
memelihara alam dan menurunkan agama Islam serta
menentukan terjadinya proses dakwah dan keempat,
lingkungan, yaitu alam (bumi dan sekitarnya) tempat
terjadinya proses dakwah.

Karena dakwah merupakan proses interaktif antara
manusia, agama Islam, Allah dan lingkungan, maka ruang
lingkup kajian filsafat dakwah sangat luas, yaitu seluas
pemahaman dan wilayah aktifitas keimanan, keislaman dan
keihsanan manusia dalam lingkungannya.

D. Metodologi Filsafat Dakwah

Dalam mempelajari filsafat dakwah juga dilakukan
dengan mengenali permasalahan, mengumpulkan berbagai
informasi tentang dakwah, mengkritisi menganalisis,
melakukan interpretasi dan mempersoalkan unsur-unsur
yang berkaitan dengan dakwah serta mencoba memahami
hakekat dakwah. Untuk memahami hakekat itu tentu perlu
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Jadi sebagai lembaga pemeliharaan kemanusiaan dan
meningkatkan keberadaban manusia, penyelamatan serta
pembebasan manusia dari berbagai penderitaan sebenarnya
dakwah (yang dilakukan Rasul dan para da'i) itu merupakan
bentuk kasih sayang (rahmat) Allah supaya manusia
hidupnya di dunia baik, maju, berperadaban dan diakhirat
terbebas dari siksaan api neraka. Dengan demikian dakwah
dapat dikatakan sebagai bentuk dan upaya pembebasan
manusia dari berbagai penderitaan dan kejelekan di dunia
dan pembebasan manusia dari siksa di akhirat kelak.

P. Dakwah sebagai Upaya Membangun Peradaban (Crvilizations)

Sebagaimana telah dikemukakan di depan, bahwa
manusia diciptakan untuk dijadikan khalifah-Nya di muka
bumi. Sebagai khalifah Allah seharusnya manusia mengikuti
konsep dan kebijakan dari yang diwakilinya. Konsep dan
kebijakan Allah itu tertuang dalam al-Qur'an. Selain itu
sebagai wakil Allah, manusia harus juga memiliki akhlak
seperti Allah. Karena itu manusia diperintah untuk berakhlak
seperti-Nya.®” Maksudnya manusia harus mempunyai ilmu,
sebab Allah maha mengetahui, manusia harus kreatif dan
inovatif, sebab Allah maha kreatif, manusia harus selalu
mencintai sesama sebab Allah maha pengasih dan
penyayang, manusia harus berusaha menjadi kaya, sebab
Allah maha kaya, harus adil sebab Allah maha adil.

Sebagai wakil sang maha pencipta (khaliq), maka
manusia harus menjadi pencipta kedua. Dan memang
manusia yang taat kepada Allah, mengikuti petunjuk-
petunjuk-Nya, akan menjadi manusia yang berkualitas, yang
kreatif, bisa menciptakan hal-hal yang baru. Karena itu apa

8 Hadits Nabi menyatakan “Takhallaqu bi akhlakillah, berakhlaklah
kamu sekalian seperti akhlak Allah SWT.
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penelitian untuk memahami ayat-ayat kauniyah. Oleh karena
itu dengan memahami ayat-ayat kauniyah. Yang mengandung
sunnatullah itulah manusia akan bisa memberikan nilai
tambah terhadap bahan baku yang telah disediakan Allah.
Misalnya kayu diolah menjadi furniture atau meubelair, besi
diolah menjadi mesin-mesin, kerangka bangunan, kerangka
kendaraan dan sebagainya.

Q. Penutup

Islam adalah agama yang mengajak pemeluknya
untuk hidup beriman dan menjalin hubungan (yang aslama
= damai) dengan Allah (hablun minallah), hubungan damai
dengan sesama manusia (hablun minnanna-si), tidak
melakukan pengrusakan di dunia dan tidak menumpahkan
darah (berperang, berkelahi, bunuh membunuh).

Dakwah Islam adalah bukan untuk menambah
pengikut tetapi upaya untuk menyadarkan manusia akan
kebenaran, akan kemanusiaannya dan tanggungjawabnya,
untuk menyelamatkan umat manusia dari kekufuran, dari
kebodohan, dari kemiskinan untuk membangun kedamaian
(harmoni), islah, kesejahteraan, kemajuan dan kemadanian.
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persoalan ilmiah yang dapat diuji, disamping patokan
kesahihannya.

Yang menjadi batasan tegas dan mainstream dasar
dalam keilmuan dakwah disini adalah dakwah sebagai
kebenaran ilmu, karena yang dibahas adalah wilayah
epistemologinya. Oleh karena itu, maka teori pengetahuan
kebenarannya adalah kebenaran ilmu dan bukan kebenaran
agama. Kebenaran ilmu akan diuji sejauhmana keabsahan
suatu pengetahuan itu, dan ini memerlukan pembuktian
(problem keilmuan). Hal ini diperlukan karena dataran
epistemology merupakan struktur fundamental untuk
membangun dan mengembangkan dakwah Islam yang pada
akhirnya akan lebih sistematika-konstruktif dalam aplikasi
terapannya. Tanpa struktur fundamental yang jelas,
pengertian dakwah akan menjadi semakin kabur karena
dakwah selalu diberi pengertian dengan konotasi dan
denotasi®® yang pasti baik dan positif. Padahal, perlu
dijelaskan secara rinci mengenai apa makna letterer dari
dakwabh itu. Kalau pengertian dakwah secara asal bahasanya
itu “panggilan”, lalu panggilan ke mana? Atau untuk apa?

Penjelasan rinci tersebut tetap diperlukan, karena
kalau tidak, dakwah hanya akan menjadi preverller bagi
orang-orang tertentu, dan dengan gaya serta jabatan tertentu
pula. misalnya saja, pelakunya dibungkus status quo dengan
sebutan dai atau muballig yang seringkali masyarakat awam
atau pada umumnya menetapkannya pada magam tertinggi,
yakni sebagai acuan dalam berpikir dan bertindak, atau
bahkan sampai ditingkat ma’sum yang taken for grated.

% Konsep-konsep logis mengenai konotasi dan denotasi
sesungguhnya menunjuk pada persoalan cakupan peristilahan dan
karakteristiknya untuk bisa disebut sebagai ilmu. Sedangkan denotasi
menunjuk kepada cakupan suatu pengertian yang hal ini dapat
dinyatakan dalam suatu istilah.
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kehidupannya? Lalu apa sesungguhnya yang menjadi
tujuan hidupnya? Bagaimana hidup dan matinya kelak?

Dalam pencaharian kebenaran, manusia melakukan
upaya transendensi, merupakan kias bagaimana manusia
membuka pintu kebenaran lapis demi lapis, dari tingkat
semu (inderawi, naluri dan imajinasi) menuju ke pemahaman
atas martabat manusia sebagai makhluk rohani (hati nurani),
menuju tingkat lebih sempurna (akal rasional) menuju ke
pendakian tertinggi di tingkat ma'rifat ilmu, yakni
menemukan kebenaran tetinggi, Allah SWT. Ini merupakan
kunci disusunnya suatu paradigma ilmu dan pengetahuan
yang didasarkan atas kebenaran ilahiyah. Sebagai dasar
pemikirannya sesungguhnya segala ilmu yang dikembangkan
manusia merupakan alat untuk mencari dan mengenal lebih
dekat Sang Maha Berilmu.®® Dalam hubungannya dengan
filsafat, keberadaannya bertugas menjelaskan bahwa dengan
ilmu dan pengetahuan manusia mampu melakukan proses
evolusi rohaniah dari pemahaman alam yang sederhana ke
alam yang lebih komplek lagi, yang di istilahkan Charris
Zubair sebagai dari parsialitas ke keutuhan.

Secara umum, epistemology adalah cabang ilmu
filsafat yang membicarakan mengenai hakikat ilmu. Ilmu
sebagai proses adalah usaha pemikiran yang sistematik dan
metodik untuk menemukan prinsip kebenaran yang
terdapat pada suatu obyek kajian ilmu. Pertanyaan
mengenai apakah obyek kajian ilmu itu, dan seberapa jauh
tingkat kebanaran yang bisa dicapainya dan kebenaran yang
bagaimana pula yang bisa dicapai dalam kajian ilmu,

% Lihat penjelasan Achmad Charris Zubair, Landasan Aksiologi
Ilmu, dalam makalah intership dosen-dosen filsafat ilmu pengetahuan se
Indonesia di Yogyakarta tanggal 21 September sampai dengan 5 Oktober
1997
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menurut istilahnya (logika) berarti aktifitas intelektual
untuk menetapkan kebenaran proposisi dengan metode
deduktif, yakni dengan cara mengaitkan proposisi satu
dengan proposisi lainnya yang bersifat aksiomatik atau
setiap aktivitas intelektual untuk menetapkan kebenaran
suatu proposisi.l® Burhani membangun pengetahuan
dan visinya atas dasar potensi bawaan manusia, yakni
kemampuan melakukan proses penginderaan, ekspreimentasi,
atau konseptualisasi. Metode ini pertama kali dikembangkan
di Yunani melalui proses panjang dan puncaknya pada
Aristoteles. Metode ini biasa disebut Aristoteles dengan
sebutan analisis yaitu menguraikan ilmu atas dasar
prinsip-prinsipnya.!® Nampaknya epistemology burhani
inilah yang lebih kental dengan sumber dakwah Islam
setelah epistemology bayani (teks atau nash)

Ketiga bentuk epistemology (Islam) tersebut di atas,
merupakan bagan teori pengetahuan dalam aplikasi
terapannya di tengah pergumulan kajian keislaman dewasa
ini, termasuk di dalamnya ilmu dakwah. Karakteristik ini
pada awal pemunculan samai dengan perkembangannya
melalui mekanisme secara runtut sejak sebelum masehi
sampai dengan kontemporer tergambar secara jelas dalam
berbagai tipologi masyarakat Islam, baik itu bangunan
keilmuan konseptualnya maupun aplikasi di dalam
penerapan keilmuan sebagai cara pandangannya.

Oleh karena itu ketiga bentuk epistemology di atas
dalam hubungannya dengan dakwah (Islam) perlu kiranya
dijelaskan secara konkret dalam rangka menemukan dan
merumuskan epistemology ilmu dakwah secara keilmuan
konseptual. Langkah awal yang penulis lakukan di sini

109 Ibid, hlm. 383-385
10 Jbid
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adalah mencoba merumuskan bagan-bagan runtutan secara
teoritik yang kemudian dijabarkan ke dalam bentuk aplikasi
dari keilmuan dakwah (Islam) itu sendiri. Adapun urutan
teoritiknya sebagai berikut :

1.

100

Sumber-sumber ilmu dakwah, yakni meliputi nash atau
teks (otoritas suci), al-khabar dan al-ijma' (otoritas salaf),
kemudian realitas termasuk di dalamnya alam, sosial
dan humanitas (dalam keilmuan keislaman dikenal
dengan Tuhan ({teosentris} dan alam {kosmosentris}).
Pada dataran nash atau teks dalam pengertian al-Qur'an
dijadikan sebagai acuan utama dan sekaligus titik tolak
keilmuan dakwah yang kemudian teks hadits
menempati sumber kedua dan di ikuti realitas sosial,
dan humanitas. Inilah sesungguhnya yang dibangun
penulis bahwa pad awilayah ini merupakan dakwah
normatif yang lebih bersifat tetap dan tidak berubah-
ubah, kecuali bangunan realitasnya seperti sosial dan
humanitas.

Metode dan proses-proses atau prosedur keilmuan
dakwah, yakni ijtihadiyah, istinbatiyah, qiyas, dan
abstraksi. Pada dataran ini keilmuan dakwah lebih
bersifat dinamik yang mengandalkan dakwah lebih
bersifat dinamik yang mengandalkan episteme rasio,
dimana akal mencoba difungsikan untuk membumikan
teks-teks itu tadi. Oleh karena itu ilmu-ilmu bantu
seperti psikologi sosiologi, antropologi, sejarah
peradaban modern dan kontemporer serta filsafat
mempunyai andil besar dalam setiap kajian riset
maupun literernya. Di sinilah sesungguhnya ilmu
dakwah itu mempunyai jaringan antar disiplin dengan
berbagai ilmu yang ada. Sekalipun demikian, bukan
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berarti ilmu dakwah itu bisa langsung dikatakan sebagai
"ilmu antar disiplin"

Pendekatan (approach) keilmuan dakwah, yakni bahasa
(lughawiyah), filosofis, psikologi, sosiologi, antropologi,
etik, estetik, dan hal-hal yang terkait erat dengan
scientific atau ilmu bantu sejauh dibenarkan secara etik
akademik. Pada dataran ini, pendekatan yang
dimaksudkan lebih kepada sejauhmana tingkat kebenaran
ilmu itu. Sehingga dari sini diharapkan ilmu dakwah itu
mampu menghadapi berbagai perubahan masyarakat
yang ada berdasarkan dinamika ilmu dakwah itu
sendiri. Inilah sesungguhnya yang membedakannya
dengan tingkat kebenaran agama.

Kerangka teoritik ilmu dakwah, yakni pola pikir
deduktif yang berpangkal pada teks atau nash, pola pikir
induktif berdasar pengalaman dan kenyataan realitas,
giyas, dan premis-premis logika dan silogisme

Fungsi dan peran akal dalam ilmu dakwah, yakni akal
difungsikan sebagai pengekang hawa nafsu atau
pengatur hawa nafsu dan juga sebagai alat pengukuhan
kebenaran atas kebenaran mutlak, yang tentu saja hal ini
di awali dengan melakukan analisis dan refleksi atas
kausalitas (sebab akibat)

Tipe argumentasi ilmu dakwah, yakni apologetic,
dialektik (jadaly), dogmatic, dan eksplorasi verifikatif.
Pada wilayah apologetik dan dogmatic hanya
diperlukan ketika menempatkan teks atau nash
khususnya al-Qur'an dalam wilayah seharusnya, artinya
bahwa al-Qur'an tidak bisa diganggu gugat dengan
melakukan, misalnya saja mereduksi ayat dalam rangka
menyesuaikan dengan realitas yang ada. Sekalipun
demikian, eksplorasi keilmuannya tetap pada wilayah
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102

dinamika ilmu, yakni menerima perubahan dan terbuka
terhadap kebenaran ilmu lain sebagai pembanding
sekaligus ilmu bantu

Tolak ukur validitas keilmuan dakwah, yakni ada
kedekatan dan relasi kuasa antara teks dengan konteks
sebagai realitas, dan korespondensi yang berdasar data
dan fakta dari kenyataan-kenyataannya

Prinsip-prinsip dasar ilmu dakwah, yakni analogi
deduktif dan induktif, giyas dan prinsip kausalitas.
Artinya bahwa prinsip dasar ilmu dakwah itu selain
menempatkan al-Qur'an dan Hadits khususnya sebagai
prinsip fundamentalnya, juga tidak terlepas dari
kenyataan yang melatar belakangi bahwa ada
keterkaitan erat antara relasi data dan fakta, sebab
akibat, dan teks dan konteks.

Kelompok ilmu-ilmu bantu dalam keilmuan dakwah,
yakni filsafat, psikologi, antropologi, sosiologi, sejarah
perabadan kontemporer, ilmu komunikasi dan hal-hal
yang berkaitan dengan prinsip-prinsip komunikasi pada
umumnya. Khususnya social sciences dan human
sciences, pada wilayah kelompok ilmu-ilmu bantu,
sesungguhnya lebih dimaksudkan sebagai "kacamata"
pandang dalam melihat persoalan-persoalan yang ada,
sekaligus untuk menunjukkan bahwa validitas ilmu
dakwah sesungguhnya mempunyai kesejajaran dengan
ilmu-ilmu bantu lainnya. Dengan demikian bukan
berarti ilmu dakwah itu dibawah ilmu-ilmu lain
(struktural) tetapi lebih pada kesejajaran dan fungsionalnya
pada tingkat kebenaran ilmu dan mencari dan menangkap
kebenaran. :

Hubungan subyek dan obyek ilmu dakwah, yakni ada
keterkaitan secara obyektif dan subyektif, artinya dalam
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ilmu dakwah berasal dari teks atau nash sebagai otoritas
suci dan al-khabar atau ijma' sebagai titik tolaknya dan
begitu seterusnya sampai dengan penjelasan hubungan
obyek dan subyek sebagaimana dijelaskan.

Sedangkan pada dataran dakwah historis, yang ber-
sumbernya dari realitas termasuk di dalamnya ilmu sosial,
alam dan kemanusiaan dan begitu seterusnya sampai
dengan hubungan antar subyek dan obyek.

Khusus pada dataran irfani epistemology ini tidak
begitu banyak berperan dalam ilmu dakwah karena lebih
banyak berkutat pada tradisi metafisis murni sedangkan
ilmu dakwah itu sebagian besar pada penampakan tradisi
empiriknya. Oleh karena itu, khususnya pada wilayah irfani
ini ilmu dakwah lebih dekat pada bentuk atau sisi
pendekatan (sebagaimana dijelaskan dalam bagan sistematik
di atas) yang digunakan irfani yakni psko gnosis, intuitif
atau zauq (qalb) khususnya pada penelitian lapangan yang
berkenaan dengan psikologi umat, psiko analisis misalnya.

Dengan demikian maka berdasarkan sumber
pengetahuan sebagaimana dijelaskan di atas, jelas sekali

dengan melakukan pembidangan atas pembedaan secara tegas dan jelas

pengertian dakwah Islam itu menjadi dua hal :

1. Dakwah normatif yakin dakwah Islam yang bersumber asli dari al-
Qur'an dan hadits Nabi SAW, yang dikaji secara sistematik dialektis
hermeneutic agar ajaran moralnya dapat ditangkap secara utuh tanpa
melakukan reduksi atas keduanya, dan

2. Dakwa historis, yakni dakwah Islam yang berkembang pasca
Rasulullah SAW wafat sampai dengan saat sekarang ini yang
dijadikan rujukan dan pertimbangan untuk memahami kedua
sumber tersebut (al-Qur'an dan Hadits). Sedangkan karakteristik dari
dakwah historis ini adalah selalu terbuka untuk menerima
perubahan, bertempat pada dataran serta wilayah keilmuan yang
siap diuji tingkat kebenaran ilmunya, memberikan pemaknaan dan
pemahaman kembali terhadap realitas dakwah yang ada. Inilah
dakwah sebagai proses
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bahwa ilmu dakwah lebih dekat dengan nuansa
pengetahuan bayani dan burhani dalam aplikasi
keilmuannya baik itu sebagai pure science (ilmu murni)
maupun applied science (ilmu terapan). Memahami ketiga
bentuk di atas mutlak secara keilmuan dakwah pada
dasarnya tidak terlepas dari dua hal, yakni secara empirik
sebagaimana terlihat dari obyek ilmu dakwah yang terkait
erat dengan ilmu bantu lainnya, dan secara pemikiran
keislaman sebagaimana terlihat dalam kajian-kajian teks
atau nash khususnya al-Qur'an sebagai titik tolak dan tolak
ukur normatifnya. Inilah sesungguhnya dimensi epistemologis
keilmuan dakwah Islam yang perlu dikembangkan ke depan
dengan tetap meletakkan wacana perubahan dan pluralitas
keilmuan secara paradigmatic. Untuk lebih jelasnya lihat
bagan berikut ini

Normatif (al- 1. Tunggal
Qur'an dan 2. Mutlak
Hadits) I 3. Tidak berubah
Keilmuan
dakwah
Islam

Historis 1. Plural

(kesejarahan N 2. Relatif

dan realitas) 3 Berubah

D. Strategi Dakwah dalam Tradisi Keilmuan : Pertautan Visi
dan Aksi
Menurut Jurgen Habermans "dakwah" merupakan
media transformasi teri emansipatoris. Artinya sejauhmana
dakwah mampu membantu masyarakat untuk mencapai
otonomi dan kedewasaan (mundigkeif) berpikir dan bertindak.
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Baginya masyarakat yang reflektif (cerdas) adalah yang
berhasil melakukan komunikasi yang baik dan memuaskan
dengan sesama dalam interaksinya.!’? Dalam hal ini para
pembawa kabar dari langit (baca : agama) itu hendaknya
membuat lawan bicara atau obyek yang dihadapinya
mampu memahami maksudnya dengan mencapai apa yang
disebut "klaim-klaim keshahihan" (validity clain). Dalam
pengertian ini dakwah perlu dirubah bentuk, artinya
transformasi nilai dari dogma perlu dirubah massa. Sebagai
konsekuensinya, dakwah harus mengikuti perkembangan
manusia secara terus menerus.!!3

Masyarakat yang didakwahi bukanlah tipologi masyarakat
yang dalam pendekatannya dilakukan kritik lewat revolusi
dengan kekerasan, baik itu kekerasan sikap, kekerasan
bahasa maupun kekerasan fisik, melainkan lewat
argumentasi bahasa secara dialektik. Karena rasio manusia
pada dasarnya memiliki kemampuan untuk menemukan
kendala-kendala yang merintangi perkembangan diri
manusia untuk kemudian berusaha mencapai otonomi dan
tanggung jawab atau tingkat kedewasaan yang sesungguhnya

Dalam kaitannya dengan penjelasan tersebut maka
transformasi nilai sebagai rajutan-rajutan moral perlu
kiranya dikembangkan dengan meletakkan agama (Islam)

112 Pada bulan Juni 1965 Jurgen Habermas di kukuhkan sebagai
guru besar universitas Frankrut dengan teks termasyhurnya "Knowledge
And Human Interest". Lihat penjelasan selanjutnya dalam Jurgen
Habermas, Knowledge And Human Interests, transl, by Jeremy J]. Shapiro,
Boston: Beacon Press, 1972. Lihat khusus pada bagian I "The Crisis Of The
Critique Of Knowledge, dan bagian III, "Critique as the unity of Knowledge
and Interests”.

113 Bandingkan pendapat ini dengan konsep atau terminologi al-
Qur'an mengenai apa itu lintalahum (mencintai umat yang dihadapinya),
layyin (bertata bahasa yang santun), ghali dan qalbi (berhati lembut dan
tidak boleh memiliki hati yang kasar), dan billati hiya ahsan (cara
menghadapi sesuatu secara santun)
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sebagai tolak ukur normatif dan dasar acuannya. Hal ini
sangat diperlukan agar dalam aplikasinya nanti tidak
mengakibatkan krisis kredibilitas karena acuan normatif
transendentalnya digantikan oleh acuan normatif ilmu.
Acuan normatif ilmu itu sesungguhnya merupakan gaya
pengungkapan ilmu untuk ilmu yang terang-terangan ingin
membuktikan obyektifitas keilmuan yang positivistic tanpa
melibatkan kepentingan dan nilai-nilai realitas hidup yang
kompleks. Inilah yang disebut Geuss dengan false
consciousness yakni sebuah kesadaran palsu yang merintangi
hubungan antara ilmu dan pengetahuan dalam realitas
sosial yang ada.''* Misalnya saja ketika konsep agama
menjadi dianggap tidak relevan sebagai orientasi etis dalam
memaknai kehidupan sehari-hari, karena memang unsur
nilai menjadi faktor penentu. Dengan demikian juga menjadi
transformasi kebenaran, kebaikan dan keindahan.

Secara dekontruksi konstruktif dalam arkeologi
pengetahuannya. Michael Foucault memberi pengertian
hakikat "dakwah" sebagai pengetahuan pembicaraan
tentang strategi.’> Strategi di sini mempunyai pengertian,
bahwa dakwah itu tidak hanya dipahami sebagai
transformasi nilai yang kadang pengandaian struktural atas-
bahwa (antara dai dan yang didakwahi) saja dalam
penyampaiannya, padahal pengandaian hubungan itu
seharusnya fungsional. Karena itu, dalam hubungan
fungsionalnya, ada semacam strategi pola dan gaya

114 Lihat R. Gesu, The Idea Of Critical Theory, Combridge: Cambridge
University, 1981, him. 12

115 Michael Foucault, power, truth, strategy, Sydney: feral press,
1979, lihat juga Michel Foucault, the archaeology of knowledge
(L'Archeology du savoir), transl, by AM. Sheridan Smith, New York:
Harper & Row Publishers, 1976.
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itu. J]a mempunyai peranan penting dalam aplikasi dakwah
di masyarakat. Artinya, perilaku dakwah harus mencirikan
akhlak dalam pengertian mempunyai kandungan syarat dari
perbuatan baik. Karena itu, perbuatan itu dapat dikatakan
baik apabila meliputi : niat yang baik, cara yang baik
termasuk didalamnya hukum positif dan hukum agama,
dan tujuan yang baik pula, dan ini tidak mesti bercermin
dari atas (baca: realitas keteladanan), tetapi lahir dari nuansa
batin yang paling dalam. Andai saja salah satu dari ketiga
syarat perbuatan baik itu tidak ada, maka dengan sendirinya
gugurlah apa yang dikatakan perbuatan baik. Dengan
demikian perbuatan baik itu merupakan refleksi manusiawi
yang melahirkan kebaikan, kejujuran dan kebersamaan.
Karena itu satunya kata yang perbuatan harusnya lahir dari
diri kesatuan manusia.!??

Dari penjelasan tersebut di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa hakikat dakwah itu adalah transformasi
nilai. Karena itu pertama, ia harus terus berkembang seiring
dengan perkembangan dan perubahan dalam diri manusia
dan kebudayaannya, kedua dakwah (Islam) tidak harus
dipahami sebagai bentuk, "pemaksaan" para da'i atau
muballig kepada "penerima transformasi’" (mad'u) untuk
memahami apa yang dimaksud dari yang disampaikannya
itu. Tetapi memahami cara sebagai bentuk pembicaraan
tentang strategi merupakan cara konkret untuk men-
transformasikan nilai-nilai (Islam), yakni proses dialektik

117 Lihat penjelasan selanjutnya dalam Musa Asy'arie, Manusia
Pembentuk Kebudayaan Dalam Al-Qur'an, Yogyakarta LESFI, 1992,
khusus pada bagian "Penciptaan Manusia Tahap Jasa, Hayat, Ruh, Nafs
Dan Hakikatnya Dalam Al-Qur'an. Bandingkan dengan pokok-pokok
pikiran Barat atau literatur-literatur yang berkenaan dengan filsafat
manusia yang menempatkan manusia dalam dualismenya
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dalam mengatur langkah strategi dakwah Islam yang
membebaskan dalam mencapai Islam rahmatan li al-alamin.

E. Penutup

Pada hakikatnya ilmu dan pengetahuan manusia itu
bermula dari rasa ingin tahunnya yang disusun secara
sistematis, terstruktur, rasional dan metodis. Dari sekedar
pengetahuan pada akhirnya melahirkan ilmu berdasarkan
pengamatan empirik, rasional dan intuisi.

Dalam tradisi keilmuan keislaman secara umum,
setidaknya ada tiga bentuk epistemology yang berkembang
yakni epistermology bayani, epistermology irfani dan  epistemology
burhani. Secara bayani pola pikirnya bersumber dari teks
atau nash, kemudian secara irfani pola pikirnya berpangkal
pada zauq, qalb, atau intusi sedangkan secara burhani
bersumber pada aktivitas intelektualitas untuk menetapkan
kebenaran proposisi dengan metode deduktif, yakni dengan
cara mengaitkan proposisi satu dengan lainnya yang bersifat
aksiomatik.

Dalam struktur kajian epistemology Islam, keilmuan
dakwah lebih dikelompokkan kepada epistemology bayani
dan burhani. Secara bayani sumber dan cara mendapatkan
pengetahuan dalam ilmu dakwah berasal dari teks atau nash
(al-Qur'an dan Hadits) sebagai otoritas suci, empiriknya.
Pada dataran ini secara keilmuan lazim disebut sebagai
dakwah normatif, yang memiliki karakteristik lebih tetap,
mutlak dan tidak berubah-ubah.

Sedangkan secara burhani bersumber dari realitas
termasuk di dalamnya ilmu sosial, alam dan kemanusiaan.
Pada dataran ini secara keilmuan lazim disebut dakwah
historis, yang memiliki karakteristik lebih terbuka, mengalami
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perubahan, dinamik dan berubah-ubah berdasarkan paradigma
dakwah itu sendiri.

Dalam perkembangan dakwah (Islam) selanjutnya,
mestinya tidak hanya dipahami sebagai transformasi nilai
yang kadang terkesan sebagai pengandaian struktural atas
bawah (antara da'i dan mad'u) saja dalam penyampaiannya,
tetapi pengandaian hubungan itu secara fungsional, artinya
lebih kepada model bottom up daripada top down. Karena itu
dalam hubungan fungsionalnya ada semacam strategi pola
dan gaya penyampaian secara dialektik. Di sinilah sesungguhnya
keunikan dakwah yang mempunyai pertautan erat dengan
"strategi".
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mereka kemudian juga masuk dalam lingkungan elit politik
sebagai sentana kerajaan.12?

Sebagai penguasa daerah dan tokoh yang bergelut
langsung dengan kehidupan masyarakat, para wali
berdakwah dengan pendekatan yang lebih bersifat kultural.
Di sisi lain, para wali sebagai tokoh kerajaan berdakwah
melalui pengaruh kepada masyarakat maupun dengan
pengaruhnya terhadap para sentana kerajaan yang lain.
Melalui dua jalur kekuasaan dan budaya itulah penyebaran
Islam di Jawa mencapai keberhasilan yang besar, secara
kuantitatif, Jawa telah terislamkan, namun secara kualitatif,
masyarakat Islam Jawa sangat beragam. Tesis dari Geertz
meski sudah banyak mendapatkan kritik tentang varian
santri, privayi, dan abangan dengan berbagai konflik yang
mewarnai hubungan ketiganya.l?* Dapat diajukan sebagai
bukti adanya keragaman tersebut. Begitu pula teori tentang
kekhasan Islam Jawa dari Woodward.'? Menunjukkan
adanya perbedaan kualitatif Islam di Jawa dengan Islam-
Islam di tempat lainnya.

Ketika dakwah dipahami sebagai upaya transformasi
masyarakat dalam proses kontinyu menuju citra umat yang
“terbaik dan lebih baik” (khaira ummah), maka pertanyaan
yang mungkin diajukan adalah (1) Sejauhmana perubahan
yang telah dihasilkan oleh para walisongo dalam mengislamkan
orang Jawa tersebut; dan (2) Bagaimana model dakwah yang
telah diterapkan pada zaman walisongo serta implikasinya
terhadap transformasi sosial yang berlangsung.

123 [bid, hlm. 77-78

124 Clifford Geertz, The Religions Of Java (London: The Univesity of
Chicago Press, Phoenix edition, 1976), hlm. 5-6, 355-386

15 Mark R. Woodward, Islam Java: Kesalehan Normatif Versus
Kebatinan, alih bahasa Hairus Salim HS (Yogyakarta: LKiS, 1999), him. 352
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teoritis, tetapi sudah menjadi bagian dari kepercayaan
masyarakat Jawa.

Fenomena seperti di atas juga terjadi pada sektor
budaya yang lain, yakni pada persoalan legitimasi spiritual
kehidupan. Gambaran nyata mengenai hal ini dapat dilihat
pada sosok raja-raja Jawa, senapati, raja Mataram pertama,
memiliki hubungan spiritual dengan Sunan Kalijogo (Islam)
yang sering memberikan petunjuk-petunjuk atau pun
teguran-teguran.13

Selain itu juga disebutkan dalam Babad Tanah Jawi,
sebagaimana yang dikutip oleh P.M. Laksono, bahwa Sultan
Mataram memerintahkan para ulama' untuk berdoa guna
menghentikan letusan gunung merapi, pada tahun 1672
M.135 namun di sisi lain, para sultan Mataram juga sering
bertemu dan menjalin hubungan khusus dengan Ratu Kidul,
penguasa laut selatan, untuk melindungi dan menjaga
keagaman negaranya, yang kemudian umum dipahami
sebagai “perkawinan” antara Sultan Mataram dan Ratu
Kidul,1% sebagai perkawinan kosmis,’¥ atau pertemuan
antara yang transcendental dan eksistensial.3 Selain itu,
sultan juga menjalin hubungan kontraktual dengan Sunan
Merapi (raja ruh halus penguasa gunung merapi di
perbatasan wilayah DI Yogyakarta-Jawa Tengah), Sunan

13¢ Woodward, Islam Jawa, hlm. 222-223

135 P.M. Laksono, Tradisi, hlm. 41

136 Cerita ini dikutip dari serat Wedhatama karya Mangkunegara
IV; S. De Jong, Salah satu sikap hidup orang Jawa (Yogyakarta: Kanisius, cet
iv. 1984), him. 52. Dalam kerangka pikir yang lain, mitos ini dapat
dipahami sebagai upaya untuk mengatasi kontradiksi struktur dalam
suatu masyarakat; Jorge Larrain, Konsep Ideologi, terj. Ryadi Gunawan
(Yogyakarta: LKPSM, cet ii, 1997), hlm. 164

137 Damardjati Supadjar, “Pengantar” untuk Woodward, Islam
Jawa, hlm. xx

138 P M. Laksono, Tradisi, him.44
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sebagai pusat dunia tanpa “Saingan”. Lebih dari itu, peran
politik kaum agama diambil alih oleh orang-orang yang
secara ideologis “lebih Jawa” dan secara geneologis adalah
keturunan raja-raja pra Islam. Kaum agama menjadi
kelompok yang tersisihkan, bahkan ditolak pengaruhnya
dan menjadi musuh negara.!s! Kerja sama yang dibangun
antara walisongo sebagai kekuatan agama dengan sultan
sebagai kekuatan politik, lebih banyak memperkuat
kedudukan pihak kedua sebagai pemegang kekuasaan,
ketika orientasi ideologis masyarakat Jawa tidak berubah
dalam struktur yang sudah mapan.®2 Walisongo kurang
berhasil untuk tidak mengatakan gagal membentuk ataupun
merubah basis ideologis masyarakat Jawa.

Kegagalan walisongo ini juga tidak terlepas dari
penerapan model dakwah akulturatif, yang keberadaannya
akan saling mempengaruhi dengan dakwah yang dilakukan
jalur politik di atas. Akulturasi antara Islam dan budaya
Jawa di lingkungan keraton, yang hasilnya akan diikuti dan
diambil sebagai “agama” masyarakat, menempatkan Islam
normatif sebagai “wadah” yang tidak begitu penting bagi
Islam sufistik yang lebih cocok dengan alam pikiran Jawa
pada posisi yang lebih penting.1$> Meskipun sebagai
penguasa muslim, seorang sultan bertugas untuk menjaga
agama dan hukum Islam namun secara pribadi tidak

161 Indikasi ini antara lain terjadinya tragedi pembantaian kaum
agama pada masa Amangkurat I, penolakannya terhadap gelar sultan,
kelonggaran pada kerabat raja untuk tidak ke masjid pada hari jum’at dan
kebijakan-kebijakan lain yang mengarah ke sana; Franz Magnis Suseno,
Etika Jawa, hlm. 33

162 Bandingkan dengan sejarah Islam klasik pasca khulafaurrasyidun,
yakni ketika sistem politik di dunia Islam lebih condong pada sistem
monarkhis.

163 Woodward, Islam Jawa, hlm. 219-232
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Keberhasilan dakwah lebih ditentukan oleh kontinuitas-
nya sebagai sebuah proses yang berkelanjutan. Selain itu,
pemotretan struktur sosial budaya masyarakat merupakan
satu keharusan dalam pengembangan model dan strategi
dakwah. Hanya saja, dakwah kebudayaan harus tidak
berorientasi pada “Pelestarian Budaya” yang akhirnya akan
menghilangkan unsur transformatifnya. Titik tekan dakwah
kebudayaan adalah perlunya persentuhan langsung dengan
realitas dan persoalan serta kebutuhan masyarakat dalam
arti yang seluas-luasnya, corak berpikir keagamaanya
bersifat hostoris-praksis dan tidak mengenal finalitas.16?
Yang harus dikembangkan adalah sisi pemahaman keagamaan
yang bersifat fungsional dalam sistem esoteris, estetis, atau
etis, sesuai dengan kondisi masyarakat.!”’ Dengan demikian,
pendekatan dan pengembangan dakwah akan sangat
tergantung pada apa yang menjadi kebutuhan masyarakat
untuk berproses menjadi “yang lebih baik” dengan
memfungsionalkan unsur-unsur agama dan mensosialisasikan-
nya sesuai dengan model keberagamaan mereka. Sedangkan
yang menjadi pilar dasar dari pengembangan ini adalah
nilai-nilai fundamental-universal Islam yang terangkum
dalam teks-teks normatif sepanjang rentang kesejarahannya.

169 M. Amin Abdullah, Dinamika Islam, hlm. 135-136
170 Kuntowijoyo, “Dakwah Islam dalam Perspektif Historis” dalam
Amrullah Achmad (ed), Dakwah Islam, hlm. 170-171
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g. Al-Lugman (31)
Tentang Shalat

a. Surat Hud (11)

b. Al-Furgon (25)

¢. An-Nisa’ (04)

d. Al-Maidah (05)

e. At-Taubah (09)
Tentang Zakat

a. Surat al-Bagarah (02)

b. Al-A'raf 07)

c. An-Nisa (04)

d. At-Taubah (09)
Tentang Puasa

a. Surat al-Bagarah (02)

b. Al-Ahzab (33)
Tentang Haji

a. Surat al-Bagarah (02)

b. Ali-Imran (03)

c¢. Al-Maidah (05)

d. Al-Hajj (22)
Pelepasan Ibadah Haji

a. Surat al-Bagarah (02)

b. Ali-Imran (03)

c. Al-Hajj (22)
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109-112, 261-274
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34-36, 51-63,
71-78

183-186
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153-158
95-99
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Ayat: 106-109
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Terjemahnya : (106) Ayat mana saja yang Kami nasakhkan,
atau Kami jadikan (manusia) lupa kepadanya, Kami datangkan
yang lebih baik daripadanya atau yang sebanding dengannya.
Tiadakah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu? (107) Tiadakah kamu mengetahui
bahwa kerajaan langit dan bumi adalah kepunyaan Allah? Dan
tiada bagimu selain Allah seorang pelindung maupun seorang
penolong. (108) Apakah kamu menghendaki untuk meminta
kepada Rasul kamu seperti Bani Israil meminta kepada Musa pada
zaman dahulu? Dan barangsiapa yang menukar iman dengan
kekafiran, maka sungguh orang itu telah sesat dari jalan yang
lurus. (109) Sebahagian besar Ahli Kitab menginginkan agar
mereka dapat mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu
beriman, karena dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri,
setelah nyata bagi mereka kebenaran. Maka ma afkanlah dan
biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan perintah-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
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